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Desa Langkaplancar merupakan salah satu desa di Kecamatan
Langkaplancar yang memiliki potensi wisata alam yang melimpah salah satunya
adalah objek wisata curug Cioray. Masalah pokok yang ada dalam penelitian ini
adalah (1) Potensi wisata alam apa saja yang terdapat di objek wisata Curug
Cioray. (2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat potensi Objek
Wisata alam Curug Cioray di Desa Bangunjaya Kecamatan Langkaplancar.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif dan beberapa teknik pengumpulan data yang
meliputi observasi, wawancara, kuesioner, studi kepustakaan dan studi
dokumentasi. Jumlah sampel yang diambil yaitu 35 KK responden masyarakat, 30
orang responden pengunjung, serta 1 orang pengelola. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif sederhana
dengan menggunakan persentase (%). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
potensi wisata alam yang terdapat di Kawasan Curug Cioray adalah keberadaan
curug, panorama alam, spot foto dan tempat berenang. Faktor pendukung yaitu
adanya partisipasi masyarakat, dan faktor penghambat objek wisata alam curug
Cioray yaitu aksesibilitas jalan, sarana dan prasarana, manajemen pengelolaan,

promosi dan cinderamata.
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Langkaplancar Village is one of the villages in Langkaplancar District which has
abundant natural tourism potential, one of which is the Cioray waterfall tourist
attraction. The main problems that exist in this study are (1) What natural tourism
potential is found in Curug Cioray tourist attraction. (2) What are the supporting
factors and inhibiting factors for the potential of Curug Cioray natural tourism
object in Bangunjaya Village, Langkaplancar District. The research method used
in this research is a descriptive method with quantitative approach and several
data collection techniques including observation, interview, questionnaire,
literature study and documentation study. The number of samples taken were 35
KK community respondents, 30 visitor respondents, and 1 manager. The data
analysis technique used in this research is a simple quantitative analysis method
using a percentage (%). The results of this study indicate that the potential of
natural tourism in the Curug Cioray area is the existence of waterfalls, natural
panoramas, photo spots and swimming spots. Supporting factors are the existence
of community participation, and inhibiting factors for natural attractions of
Cioray waterfall are road accessibility, facilities and infrastructure, management,

promotion and souvenirs.
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